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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS SEDIAAN MICRONEEDLE PATCH ESKSTRAK ETANOL 

SERAI (cymbopogon nardus) TERHADAP Candida albicans (Oleh: Elvina 

Astria Agustin; Pembimbing Deni Setiawan & Hayatun Izma; 2025; 55 halaman) 

Sariawan merupakan luka kecil yang terjadi di dalam mulut dengan ciri berwarna 

putih atau kuning dengan tepi berwarna merah. Candida albicans merupakan flora 

normal pada mukosa mulut yang menyebabkan infeksi jika pertumbuhannya tidak 

terkendali. Microneedle adalah teknologi dengan jarum kecil berukuran 50-900 μm 

yang dapat menghantarkan zat aktif secara efisien ke dalam jaringan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh konsentrasi ekstrak etanol serai 

(Cymbopogon nardus) dalam sediaan microneedle patch terhadap diameter zona 

hambat dan aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. Penelitian ini 

menggunakan metode formulasi sediaan microneedle patch dengan variasi 

konsentrasi ekstrak etanol serai, yang diuji menggunakan metode difusi terhadap 

Candida albicans. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

pada diameter zona hambat dengan rata-rata yang berbeda pada setiap konsentrasi 

ekstrak etanol serai, yaitu pada F1 (2,5%), F2 (5%), F3 (7,5%), kontrol positif 

ketoconazole, kontrol positif Taisho stomatitis patch, dan kontrol negatif tanpa 

ekstrak dengan zona hambat sebesar 2,25mm±0,05; 4,43mm±0,189; 

5,13mm±0,076; 17,4mm±0,05; 0,0±00; dan 0,0±00. Kesimpulan dari penenlitian 

ini yaitu, konsentrasi ekstrak etanol serai mempengaruhi diameter zona hambat dan 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans pada sediaan Microneedle patch. 

 

Kata kunci: C. albicans, ekstrak etanol serai, Microneedle patch, sariawan, zona 

hambat 
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ABSTRACT 

TEST OF MICRONEEDLE PATCH PREPARATION WITH ETHANOL 

EXTRACT OF LEMONGRASS (Cymbopogon nardus) AGAINST Candida 

albicans (By: Elvina Astria Agustin; Supervisor: Deni Setiawan & Hayatun Izma; 

2025; 55 pages) 

 

Stomatitis Aftosa Rekurens (SAR) is a small lesion that occurs inside the mouth, 

characterized by a white or yellow color with red edges. Candida albicans is a 

normal flora on the oral mucosa that causes infections when its growth is 

uncontrolled. Microneedles are a technology with small needles ranging from 50-

900 μm, designed to deliver active ingredients efficiently into tissues. This study 

aims to identify the effect of ethanol extract of lemongrass (Cymbopogon nardus) 

concentration in microneedle patch formulations on the inhibition zone diameter 

and antifungal activity against Candida albicans. The research used a formulation 

method for microneedle patches with varying concentrations of ethanol lemongrass 

extract, which were then tested using the diffusion method against Candida 

albicans. The results showed significant differences in the inhibition zone diameter, 

with varying average results for each concentration of ethanol lemongrass extract, 

namely F1 (2.5%), F2 (5%), F3 (7.5%), positive control ketoconazole, positive 

control Taisho stomatitis patch, and negative control without extract, with inhibition 

zones of 2.25 mm ± 0.05; 4.43 mm ± 0.189; 5.13 mm ± 0.076; 17.4 mm ± 0.05; 0.0 

mm ± 00; and 0.0 mm ± 00, respectively. The conclusion of this study is that the 

concentration of ethanol lemongrass extract affects the inhibition zone diameter and 

antifungal activity against Candida albicans in microneedle patch formulations. 

 

Keyword:  C. albicans, lemongrass ethanol extract, Microneedle, SAR, inhibition 

zone 
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